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Kabupaten Kendal secara geografis terletak di sekitar ibukota Provinsi Jawa
Tengah memiliki sektor potensial untuk pertumbuhan perekonomian melalui
pengembangan Kawasan Industri Kendal sebaga satu-satunya implementasi KEK
berbasis industri di Pulau Jawa. Namun, terjadi juga trend penurunan kontribusi
pada sektor industri pengolahan dalam beberapa tahun terakhir. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui keselarasan kebijakan perencanaan pembangunan
pemerintah melalui analisa pengembangan sektor unggulan yang terdapat di
Kabupaten Kendal. Metode analisis yang digunakan berdasarkan analisis Location
Qoutient, analisis Shift-Share, analisis Tipologi Klassen, anlisis Model Rasio
Pertumbuhan, analisis Overlay dan analisis kajian evaluasi kebijakan perencanaan
pembangunan. Data yang digunakan merupakan data PDRB Kabupaten Kendal dan
Jawa Tengah periode 2019-2023, yang bersumber dari Badan Pusat Statistik.

Hasil penelitian pada evaluasi dokumen perencanaan melalui model analisis
yang digunakan menunjukkan bahwa secara keseluruhan sasaran tujuan
perencanaan pembangunan telah selaras dengan sektor lapangan usaha. Namun,
hanya terdapat tiga dari sembilan belas sasaran yang termasuk dalam tiga besar
urutan peringkat tertinggi atau sebagai sektor yang dinyatakan paling unggul di
Kabupaten Kendal. Oleh karena itu, harapannya analisis pengembangan sektor
unggulan pada sasaran tujuan pembangunan dapat ditambah lagi proporsinya, agar
menjadi sasaran perencanaan yang dominan dan dapat mendukung produktivitas
perekonomian di Kabupaten Kendal dan sekitarnya.

Kata kunci : pembangunan ekonomi, sektor unggulan, evaluasi kebijakan.
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ABSTRACT

RELEVANCE OF REGIONAL DEVELOPMENT POLICY REGARDING
REGIONAL DEVELOPMENT PRIORITIES TOWARDS LEADING
SECTORS IN KENDAL REGENCY, CENTRAL JAVA
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Kendal Regency as one of the buffer areas for the capital of Central Java
Province has sector potential for economic growth through the development of the
Kendal Industrial Area as the only industrial-based SEZ implementation on the
island of Java. However, there has been a trend of decreasing contribution to the
processing industry sector in recent years. The aim of this research is to determine
the alignment of government development planning policies through analysis of the
development of leading sectors in Kendal Regency. The analytical methods used
are analysis based on Location Qoutient, Shift-Share analysis, Klassen Typology
analysis, Growth Ratio Model analysis, Overlay analysis and analysis of
development planning policy evaluation studies. The data used is PDRB data for
Kendal Regency and Central Java Province for the 2019-2023 period, sourced from
the Central Statistics Agency.

The results of research on the evaluation of planning documents through
analysis of the models used show that overall development planning targets are in
line with the business sector. However, there are only eight of the nineteen targets
that are included in the top five in the highest ranking order or as sectors that are
declared the most superior in Kendal Regency. Therefore, it is hoped that the
analysis of leading sector development in development targets can be increased in
proportion, so that it becomes the dominant planning target and can support
economic productivity in Kendal Regency and its surroundings.
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